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Abstract: Instagram is used as a promotional media for photos or videos aimed at providing information.
Photos uploaded on Instagram are able to tell the condition of tourist attractions, provide a list of
selected tours and provide tourist information according to the facts so as to foster interest in vacationing
on followers who have a hobby of vacationing especially in Malang Backpacker community. The purpose
of this study is to determine the effectiveness of Instagram @ Indotravellers.co accounts for the interest in
vacationing Malang Backpacker Community. The study was conducted using qualitative methods. The
informants in this study were 5 people consisting of community leaders, public relations officers and
active members who suggested interesting tourist information to visit the Malang Backpacker
Community. Data collection techniques are carried out by interview. Data analysis method used is
descriptive method. The effectiveness of Instagram @ Indotravellers.co accounts is known from the many
follwer numbers, uploading good quality photos and matching tourist themes taken when the weather
supports. The results of uploading photos of the latest, natural and complete tourist objects can foster
interest in vacation followers.

Keywords: Photo Upload Effectiveness, @ Indotravellers.co and Vacation Interests

Abstrak: Instagram digunakan sebagai media promosi hasil foto atau video yang bertujuan memberi
informasi. Foto yang diunggah di Instagram mampu menceritakan kondisi objek wisata, memberikan
daftar wisata pilihan dan memberikan informasi wisata sesuai fakta sehingga menumbuhkan minat
berlibur pada follower yang memiliki hobi berlibur terutama pada komunitas Backpacker Malang. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui efektivitas akun Instagram @Indotravellers.co terhadap minat berlibur
Komunitas Backpacker Malang. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Informan
dalam penelitian ini sebanyak 5 orang terdiri dari ketua komunitas, pengurus bagian humas dan anggota
yang aktif menyarankan informasi wisata menarik untuk dikunjungi Komunitas Backpacker Malang.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. Metode analisa data yang di gunakan yaitu
metode deskriptif. Efektivitas akun Instagram @Indotravellers.co diketahui dari jumlah follwer banyak,
mengunggah foto yang berkualitas baik dan sesuai tema wisata yang diambil saat cuaca mendukung.
Hasil unggahan foto objek wisata yang terbaru, natural dan lengkap mampu menumbuhkan minat berlibur
follower.

Kata kunci: Efektivitas Unggahan Foto, @Indotravellers.co dan Minat Berlibur

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi massa kini menyediakan media komunikasi yang
semakin variatif. Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia terhadap informasi
semakin meningkat. Perkembangan teknologi komunikasi memudahkan seluruh masyarakat untuk
mengetahui informasi yang tidak terbatas, jarak, ruang dan waktu. Orang dapat dengan mudah
memperoleh berbagai macam informasi yang terjadi di belahan dunia tanpa harus datang ke tempat
tersebut dengan hanya memanfaatkan internet.

Internet membentuk kembali pola komunikasi dan interaksi sosial, karena pengenalan metode
komunikasi yang baru akan selalu memodifikasi bagaimana orang menerima pesan. Sebuah aspek
yang terbilang baru di dunia internet adalah media sosial. Media sosial adalah sebuah bentuk media

52
www.publikasi.unitri.ac.id



JISIP: Jurnal llmu Sosial dan lImu Politik
ISSN. 2442-6962
Vol. 8 No. 1 (2019)

untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk
saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu (Wiryohandoyo, 2012:2). Media sosial dibantu
dengan sebuah media teknologi komunikasi salah satunya yaitu smartphone.

Media sosial sebagai sebuah platform dan teknologi yang memungkinkan seseorang berbagi
konten interaktif, kolaborasi, dan pertukaran informasi antara para penggunanya serta semua itu
berbasis internet (Brogan, 2010:11). Awal mula terbentuknya sosial media terjadi pada tahu 1978 dari
penemuan sistem papan buletin, yang dapat memungkinkan semua orang untuk mengunggah, atau
mengunduh informasi, dapat berkomunikasi dengan mengunakan surat elektronik yang koneksi
internetnya masih terhubung dengan saluran telepon (Paul dan Jerry, 2009:41).

Media sosial saat digunakan oleh banyak orang sebagai wadah untuk menyalurkan ekspresi
kehidupan mereka sehari-hari. Perkembangan media sosial bisa dimanfaatkan lebih jauh, tidak hanya
untuk memberi kabar tentang keberadaan saja, melainkan sebagai sarana pengganti kehidupan di
dunia maya seperti mengirim pesan, berkomentar terhadap pesan orang lain, menjalin pertemanan
lebih banyak, mencari pasangan, berkirim foto dan sebagai ruang untuk saling tukar pendapat. Salah
satu media sosial yang diminati semua kalangan terutama anak muda dan banyak diakses di
smartphone adalah Instagram (Adhiyah, 2014).

Instagram sebuah aplikasi berbagi foto yang menawarkan aplikasi yang berbasis fotografi
dimana penggunanya dapat mengunggah foto hasil karya sendiri secara langsung melalui handphone.
Manfaat positif menggunakan Instagram ialah berbagi informasi lokasi peristiwa yang diabadikan di
sekelilingnya melalui foto dan video. Foto sebagai media komunikasi visual yang bisa memberi
informasi tentang lokasi wisata sehingga menari minat seseorang yang melihatnya.

Media sosial Instagram banyak digemari kalangan anak muda, karena Instagram digunakan
sebagai media promosi hasil foto atau video yang bertujuan memberi informasi. Instagram memiliki
keunggulan dari media sosial lainnya yaitu dalam pengunggahan foto lebih cepat dan bisa menyunting
foto dengan berbagai efek yang diinginkan serta foto-foto tersebut dapat dibagikan ke berbagai media
sosial lain (Rosdiana, 2015:1). Postingan foto di akun Instagram @indotravellers.co mampu
memberikan informasi tempat wisata yang menarik yang berdampak terhadap tumbuhnya minat
seseorang yang melihat foto tersebut untuk berkunjung ke tempat wisata yang disarankan melalui
Instagram.

Minat berlibur dimulai melalui informasi foto lokasi wisata yang menarik di Instagram yang
mengabarkan keindahan alam. Manfaat foto di Instagram untuk mengabadikan sebuah aktivitas
dengan berbagai kehidupan yang memberikan informasi tentang suatu peristiwa dan menyarankan
objek wisata yang baik untuk dikunjungi. Berlibur belakangan ini seolah menjadi gaya hidup baru
kalangan masayarakat Indonesia, salah satu akun Instagram yang memberikan informasi seputar
wisata menarik di Indonesia yaitu @indotravellers.co.

Akun Instagram @indotravellers.co merupakan salah satu akun yang bertemakan berlibur
yang bertujuan untuk mengenalkan tempat-tempat wisata yang ada di Indonesia. Akun Instagram ini
sangat bermanfaat bagi seseorang yang memiliki keinginan berlibur karena memberikan informasi
lengkap tentang objek wisata melalui foto. Ketertarikan melakukan penelitian dalam akun
@indotravellers.co karena foto yang di posting memberi informasi objek wisata terbaik di Indonesia
dan bersifat natrual, memiliki jumlah pengikut dan like banyak di setiap postingan foto. Sasaran
informasi objek wisata ditujukan kepada pecinta wisata alam salah satunya Komunitas Backpacker
Malang.

Komunitas Backpacker Malang Raya atau KBMR merupakan sebuah komunitas yang
beranggotakan masyarakat yang memiliki hobi berlibur di Malang Raya (Kota Malang, Kabupaten
Malang dan Kota Batu). Komunitas ini menjadi satu-satunya wadah bagi para backpacker Malang
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Raya untuk bisa saling berbagi pengalaman atau sharing kegiatan-kegiatan yang bersifat traveling.
Dengan adanya informasi objek wisata melalui foto di akun Instagram @indotravellers.co mampu
memberikan rujukan kepada anggota Komunitas Backpacker Malang untuk melakukan liburan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian ini yaitu
ketua komunitas, pengurus bagian humas dan 3 anggota yang aktif menyarankan informasi wisata
menarik untuk dikunjungi Komunitas Backpacker Malang. Teknik pengumpulan data yang lakukan
oleh peneliti adalah wawancara. Metode analisa data yang di gunakan yaitu metode deskriptif, dimana
mendeskripsikan hasil data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai oleh
seseorang, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Dengan kata lain efektivitas
adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Emerson yang
dikutip Grant and Meadows, 2010:43).
Data Informan

Informan dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan pada bagian
penentuan informan, dimana dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban yang berkualitas dari segala
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti saat proses penggalian data. Informan yang dipilih merupakan
ketua komunitas yaitu saudara Nafi berumur 22 tahun, pengurus bagian humas yaitu saudari Risna
berumur 20 tahun dan anggota yang aktif menyarankan informasi wisata menarik untuk dikunjungi
Komunitas Backpacker Malang sebanyak 3 orang yaitu saudara Ikhasan berusia 23 tahun , Eva
berusia 25 tahun dan Riyan berumur 24 tahun.

Efektivitas Akun Instagram @ Indotravellers.co Terhadap Minat Berlibur Komunitas
Backpacker Malang

Berdasarkan informasi melalui telpon dengan pemilik akun @Indotravellers.co yaitu saudara
Rendi menjelaskan bahwa: Akun Instagram @Indotravellers.co adalah wadah informasi dan promosi
objek wisata yang ada di Indonesia dan seluruh dunia. Akun @Indotravellers.co dibuat dengan tujuan
untuk memberikan wadah bagi para seseorang yang memiliki minat berlibur termasuk Komunitas
Backpacker Malang, serta untuk berekspresi dan berbagi pengalaman mereka berupa foto yang
beriskan informasi dari tempat wisata tersebut dan membuatnya lebih di kenal oleh masyarakat dunia.

Indotravellers.co diharapkan bisa menyatukan para pecinta alam dan para traveller atau
blogger-blogger travelling yang tersebar di seluruh Indonesia sehingga mereka memiliki tempat untuk
berkumpul. Bentuknya sendiri adalah berupa foto yang dikirim oleh para pengikut akun ini dengan
menggunakan hashtag #Indotravellers maka semua foto dari jutaan orang akan bisa dilihat oleh
seluruh masyarakat dunia, untuk kemudian dipilih yang terbaik lalu diupload ke dalam akun
Instagram @Indotravellers.co dan selanjutnya diberi like dan komentar oleh akun-akun pengikut.

Hasil penelitian membuktikan bahwa Akun Instagram @Indotravellers.co cukup efektif
menumbuhkan minat berliburKomunitas Backpacker Malang. Efektivitas akun Instagram
@Indotravellers.co mampu menciptakan minat berlibur Komunitas Backpacker Malang, karena foto
mampu menceritakan gambaran objek wisata yang menarik sehingga menumbuhkan minat berlibur
pada seseorang yang memiliki hobi berlibur terutama pada komunitas Backpacker Malang.
Efektivitasakun Instagram @Indotravellers.co seperti menceritakan kondisi objek wisata, memberikan
daftar wisata pilihan dan memberikan informasi wisata sesuai fakta.
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Akun Instagram @Indotravellers.co memberikan informasi objek wisata beragan dari
berbagai sumber dan mencantunkan nama pemilik karya foto dibawah keterangan foto sehingga tidak
menimbulkan kesalah pahaman terhadap hasil karya foto. Foto mempu menceritakan gambaran objek
wisata sehingga perlu menghargai hasil karya foto dari siapa saja yang berkontribusi memberikan
informasi objek wisata menarik. Sebuah foto yang menarik memang memberi pengaruh terhadap
minat seseorang melakukan liburan. Salah satu komunitas yang mengetahui informasi objek wisata
menarik dari akun instagram @Indotravellers.co yaitu Komunitas Backpacker Malang, hal ini
berdampak positif sebagai informasi wisata menarik untuk berlibur.

Foto mampu memberikan gambaran lokasi liburan yang menarik sehingga menumbuhkan
keinginan seseorang melakukan liburan bersama teman atau bersama keluarga sesuai saran dari foto
tersebut.Foto yang di unggah akun instagram @ Indotravellers.co memberi informasi tentang lokasi
wisata sehingga menari minat seseorang yang melihatnya. Manfaat akun instagram
@Indotravellers.co menggunakan yaitu berbagi informasi lokasi peristiwa yang diabadikan sehingga
menumbuhkan minat masyarakat luas untuk berlibur ke lokasi wisata yang disarankan.

Akun Instagram @Indotravellers.co menyediakan foto objek wisata beragam sehingga
masyarakat langsung dengan murah dan cepat mengetahui objek wisata yang baik dikunjungi untuk
berlibur. Motivasi traveller untuk berlibur pada dasarnya ada dua, dorongan yang berasal dari dalam
diri sendiri atau disebut push factor atau ketertarikan sesuatu dari luar sana atau pull faktor. Salah satu
faktor yang menyebabkan munculnya faktor tersebut adalah karena ada inspirasi, dan inspirasi
biasanya datang dari eksternal diri, atau dari luar. Bisa karena melihat teman lain berwisata, saudara,
publik figur, atau dari foto di media sosial terutama Instagram @Indotravellers.co. Peran instagram
terhadap minat berlibur yaitu mampu memberikan informasi berupa gambar lokasi wisata kepada
masyarakat luas.

Dengan adanyaakun travelling @Indotravellers.co ini banyak orang yang berlomba lomba ke
tempat wisata yang lagi hits. Ekspektasi tinggi yang didapat dari sebuah foto, membuat para traveller
semakin giat untuk mencapai lokasi tersebut dan akhirnya ini menjadi fenomena posititf dari akun
indotravellers yang telah menjadikan akun yang membuat masyarakat tertarik dengan objek wisata
dilndonesia.

Berdasarkan teori Hidayat (2012), yang menjelaskan bahwa: “efektivitas adalah suatu ukuran
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin
besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”. Efektivitasakun Instagram
@Indotravellers.co terhadap minat berlibur Komunitas Backpacker Malang diketahui dari jumlah
follower, kualitas foto dan pengambilan foto yang diunggah sebagai berikut:

1. Jumlah follower

Menggunakan media sosial sebagai media promosi atau menjual produk, follower menjadi
indikasi yang penting. Karena jumlah followers mencerminkan potensi pasar atau prospek yang akan
menjadi target pemasaran produk. Tidak bisa disangkal jumlah follower merupakan indikasi
banyaknya prospek atau calon pembeli. Semakin banyak follower yang dipunyai, maka semakin besar
kesempatan untuk mendapatkan pemasaran yang sukses di media sosial. Jumlah follower yang lebih
banyak juga akan meningkatkan popularitas. Namun, membangun follower yang organik, yaitu
mereka yang follow karena kehendak sendiri pasti membutuhkan waktu yang lama (Dipa, Ivan.
2013:20).

Akun instagram @]Indotravellers.co memanfaatkan komunitas virtual populer untuk
menampung aspirasi konsumennya dan menarik minat/ simpati dengan jumlah followers atau
pengikut sebesar 696.000 pengikut.
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4.4 terdapat perbedaan followers yang jauh berbeda vaitu
@Indotravellers.co dengan jumlah followers 669.000, sedangkan @Explorelndonesia hanya jumlah
followers sebesar 302.000, maka akun @Indotravellers.co lebih unggul dalam followers. Menurut
Wulandari (2014:95) semakin banyak jumlah followers maka semakin besar pula tingkat loyalitas
konsumen. Hal tersebut membuat para komunitas backpacker Malang menjadi lebih percaya terhadap

memiliki hasil postingan yang lebih besar dari pada akun @Explorelndonesia.

Qv

6.021 suka

indotravellers.co Tag your friends who likes
exploring !.

Lokasi/location: Flores Island

Credits to: @racheltheresia

Please keep the place clean when vou visit :) .
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Gambar 4.5: Perbandingan Like (suka) akun @Indotravellers.co dan
@Explorelndonesia

Berdasarkan Gambar 4.5 terdapat perbedaan jumlah like (suka pada postingan foto yang di
unggah vyaitu @Indotravellers.co dengan jumlah like (like) sebesar 6.021, sedangkan
@Explorelndonesia hanya jumlah like (like) sebesar 3.787, maka akun @Indotravellers.co lebih
unggul dalam junlah like atau jumlah orang yang menyukai postingan tersebut. Dengan adanya
perbandingan jumlah tersebut backpacker Malang akan lebih percaya akun @Indotravellers.co dan
menjadikan rekomendasi perjalanan liburan mereka.

Kehadiran Instagram @ Indotravellers.co membantu memberikan informasi objek wisata yang
menarik dalam berbagai bentuk seperti foto kepada follower. Menurut ketua komunitas Backpacker
Malang yaitu saudara Nafi (22) menjelaskan bahwa tentang hasil unggahan foto di akun Instagram
@Indotravellers.co yaitu:

“hasil unggahan foto di akun @Indotravellers.co sangat menarik mampu memberikan
perhatian untuk followers, sehingga mampu mendorong keinginan seseorang minat berlibur
termasuk komunitas Backpacker Malang untuk berwisata” (Wawancara ketua Komunitas
Backpacker Malang, 15Agustus 2018).

Hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa unggahan foto di akun @Indotravellers.co
yang menarik, mampu mendorong minat seseorang berwisata. Pada akun Instagram
@Indotravellers.co memberikan informasi objek wisata menarik, sehingga memberikan referensi
berlibur untuk followers. Berlibur secara singkat dapat dirumuskan sebagai kegiatan dalam
masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan (Pitana dan Gayatri, 2015:2).

Jumlah follower memberikan dampak yang kuat terhadap efektivitas foto yang di unggahan
akun @Indotravellers.co sehingga mampu meningkatkan minat berlibur follower. Semakin banyak
jumlah follower semakin banyak yang like dan komen foto sehingga semakin terkenal dan diketahui
oleh orang banyak. Menurut ketua komunitas Backpacker Malang yaitu Nafi(22) menjelaskan tentang
unggahan foto di akun Instagram @Indotravellers.co yang melibatkan hasil foto anggota komunitas
Backpacker Malang berikut:

“senang karena bisa membantu memberikan informasi objek wisata menarik yang ada di
malang dan bisa dilihat oleh banyaknya follower Akun instagram @Indotravellers.co”.
(Wawancara ketua komunitas Backpacker Malang, 15 Agustus 2018).

Berdasarkan pendapat tersebut membuktikan bahwa unggahan foto di akunlnstagram
@Indotravellers.co memberikan informasi objek wisata menarik kepada masyarakat sehingga
menumbuhkan minat followers untuk mengunjungi lokasi wisata sesuai foto yang di unggah. Seni
photografi bukan sekedar dokumentasi dunia nyata apa adanya, tapi menjadi karya seni yang
kompleks dan mediagambar yang juga memberi makna dan pesan terutama mampu menceritakan
objek wisata yang menarik (Kriyantono.2010:115).

2. Kualitas Foto

Foto sebagai media komunikasi visual yang bisa memberi informasi tentang lokasi wisata
sehingga menarik minat seseorang yang melihatnya. Instagram digunakan sebagai media promosi
hasil foto atau video yang bertujuan memberi informasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas
unggahan foto di akun Instagram @ Indotravellers.co terhadap minat berlibur Komunitas Backpacker
Malang yaitu foto berkualitas, foto bernuansa alami dan video rangkuman objek wisata.

Kualitas foto menentukan minat seseorang, foto yang baik akan memberikan gambaran wisata
yang alami sehingga banyak orang yang menyukai serta menumbuhkan minat berlibur pada obejk
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wisata yang disarankan melalui foto. Foto berkualitas tanpa efek sehingga memberikan informasi
pada banyak pihak tanpa rekayasa. Foto yang bagus memberikan dampak positif sehingga banyak
banyak yang suka dan berkomentar sehingga jumlah followers akun tersebut juga berdampak dan
memberi sebuat minat untuk berlibur pada beberapa orang yang memiliki hobi berlibur.

Manfaat foto di Instagram untuk mengabadikan sebuah aktivitas dengan berbagai kehidupan
yang memberikan informasi tentang suatu peristiwa dan menyarankan objek wisata yang baik untuk
dikunjungi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Risna (21) sebagai Humas Komunitas Backpacker
Malang yang menjelaskan bahwa:

“foto yang bagus memberikan dampak positif sehingga banyak banyak yang suka dan
berkomentar sehingga memberi minat berlibur pada beberapa orang yang memiliki hobi
berlibur” (Wawancara HumasKomunitas Backpacker Malang, 15Agustus 2018).

Minat berlibur didukung oleh peran informasi melalui unggahan foto Instagram
@Indotravellers.co. Menurut ketua komunitas Backpacker Malang yaitu Risna (21) sebagai Humas
Komunitas Backpacker Malang yang menjelaskan bahwa:

“keinginan wisata tertarik apabila foto yang diunggah bagus dan memiliki lokasi yang baik
secara jelas dan informasi lengkap untuk berlibur bersama keluarga” (Wawancara Humas
komunitas Backpacker Malang, 15 Agustus 2018).

Sesuai penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa hasil unggahan foto yang bagus dan
menarik di akun @Indotravellers.co mampu mendorong keinginan seseorang termasuk komunitas
Backpacker Malang untuk berwisata. Foto mampu memberikan gambaran lokasi liburan yang
menarik sehingga menumbuhkan keinginan seseorang melakukan liburan bersama teman atau
bersama keluarga sesuai saran dari foto tersebut. Menurut (Aditya, 2015:9), menjelaskan bahwa foto
berkualitas yang diunggah di Instagram dilengkapi pengaturan warna, kecerahan dan fokus, serta
didapatkan lokasifoto untuk menjelaskan fenomena foto mampu memberi daya tarik bagi seseorang
yang melihatnya.Salah satu foto followers yang di unggah akun Instagram @Indotravellers.co yaitu:

<— Foto
indotravellers.co

O Qv N
2.326 suka

indotravellers.co Tag people who you would travel
here with ! .

Lokasi/location: Gunung Bromo, Jawa Timur

Credits to: @gmontadaro

Please keep the place clean when you visit :)
#IT_JawaTimur

ADD OFFICIAL LINE: @INDOTRAVELLERS ingat pakai

R N oY

A Q s IR |
Gambar 1 : GunungBromo, JawaTimur
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Sumber: akun Instagram @ Indotravellers.co

Hasil foto yang bagus bisa menceritakan fenomena, keindahan dan kondisi lokasi wisata
sehingga menumbuhkan keinginan seseorang untuk berlibur. Foto tersebut membuktikan bahwa
pengambilan sangat bagus dan bisa menceritakan kondisi Gunung Bromo di Jawa Timur yang sangat
rapi, bersih dan bisa menceritakan tentang budaya atau sejarah Indonesia. Menurut Mulyana
(2011:39), menjelaskan bahwa foto yang baik tidak hanya sekedar focus secara teknis, namun juga
focus secara cerita. Unggahan foto yang memiliki cerita,kesan dan pesan menarik mampu
menumbuhkan minat seseorang menyukai foto tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa efektivitas akun Instagram
@Indotravellers.co mampu menciptakan minat berlibur Komunitas Backpacker Malang, karena foto
mampu menceritakan gambaran objek wisata yang menarik, terbukti banyak yang menyukai dan
mengikuti setiap unggahanfoto di akunlnstagram @Indotravellers.co, karena banyak menampilkan
tempat-tempat wisata menarik. Sehingga menumbuhkan minat berlibur pada seseorang yang memiliki
hobi berlibur terutama pada komunitas Backpacker Malang.

Menurut Sayangbatti dan Baiquni (2013:130) dalam menentukan perjalanan wisata seorang
wisatawan ada dua faktor yang sangat menonjol dalam mempengaruhi keputusan terakhir wisatawan
untuk melakukan kunjungan kesuatu destinasi wisata, faktor tersebut dibagi yaitu faktor internal dan
eksternal. Begitu juga dalam hal yang mempengaruhi minat berlibur dari Komunitas Backpaker
Malang.

a. Faktor Internal yaitu suatu faktor yang berasal dari diri si wisatawan itu sendiri, misal keaslian
foto, foto bernuansa alami dan video rangkuman objek wisata.

b. Faktor External yaitu suatu faktor yang berasal dari luar si wisatawan. Misalnya jumlah followers
dan like (suka) dari akun yang menjadi refernsi untuk berlibur.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Risha (21 tahun) sebagai Humas Komunitas Backpacker
Malang yang menjelaskan bahwa:

“unggahan foto di akun Instagram @Indotravellers.co sudah bagus dan memberikan informasi
wisata menarik yang belum pernah di kunjungi dan sebagai referensi objek wisatawan”
(Wawancara Humas Komunitas Backpacker Malang, 15Agustus 2018).

Menurut hasil wawancara Humas Komunitas Backpacker Malang, unggahan foto di akun
Instagram @Indotravellers.co mampu memberikan informasi objek wisata yang menarik sehingga
bisa memberi minat seseorang melakukan liburan. Selain itu dijelaskan oleh anggota Backpaker
Malang Eva (25) mengenai informasi menarik tentang objek wisata:

“mampu membantu memberikan informasi objek wisata yang menarik walaupun terkadang
masih terdapat kesalahan dalam memberikan informasi lokasi tentang objek wisata dan perlu
mencari informasi dari sumber lain dengan baik” (Wawancara anggota komunitas Backpacker
Malang, 15 Agustus 2018).

Berdasarkan hasil wawancara membuktikan bahwa akun Instagram @Indotravellers.co
membantu memberikan informasi objek wisata yang menarik namun sebagai referensi, untuk
melakukan liburan perlu mengetahui informasi lengkap tentang objek wisata dari berbagai sumber
seperti internet atau kerabat yang pernah berlibur pada objek wisata tersebut untuk mengetahui
kebutuhan selama berwisata/ berlibur.

Berlibur pada dasarnya adalah dorongan dari dalam diri seseorang berupa keinginan untuk
mengunjungi suatu tempat atau wilayah yang menarik perhatian seseorang tersebut.melalui sebuah
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foto yang bagus maupun menarik memang memberi pengaruh terhadap minat seseorang melakukan
liburan. Menurut Dimyati (2010:56) menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari timbulnya
minat seseorang Yyaitu:
a. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang
berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.
b. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari motif sosial yaitu
kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan lingkungan dimana mereka berada.
c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian
terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu.

Kualitas foto menentukan minat seseorang, foto yang baik akan memberikan gambaran wisata
yang alami sehingga banyak orang yang menyukai serta menumbuhkan minat berlibur pada objek
wisata yang disarankan melalui foto. Seni fotografi bukan sekedar merupakan rekaman apaadanya
dari dunia nyata, tapi menjadi karya seni yang kompleks dan mediagambar yang juga memberi makna
dan pesan (Kriyantono.2010:115). Foto yang memiliki kualitas rendah seperti diterapkan efek
berlebihan bisa menurunkan minat seseorang karena efek tidak menceritakan nuansa lokasi wisata
sebenarnya. Salah satu foto yang di unggah oleh akun Instagram @ Indotravellers.co yaitu:

4.446 suka

indotravellers.co Tag your friends who likes
travelling ! .

Lokasi/location: Pineleng, Sulawesi Utara, Indonesia

N Q <2 *
Gambar 2: Nuansa Alam Dengan Efek

Berdasarkan foto membuktikan bahwa terlalu menggunakan efek warna sehingga foto tidak
seperti asli sehingga bisa menurunkan minat seseorang untuk berkunjug ke objek wisata yang di
sarankan.Menurut Mulyana (2011:39), melalui bahasa gambar, seorang fotografer menyampaikan
pesansecara visual mencakup berbagai jenis pesan, yaitu berupa penyampaian pesan, ide, gagasan,
visi, sikap fotografer dan penikmatnya. Sedangkan hasil wawancara dari Ketua Komunitas
Backpacker Malang yaitu Nafi(22) menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas
unggahan foto di akun @Indotravellers.co terhadap minat berlibur Komunitas Backpacker Malang
yaitu:

“hasil foto yang tidak di edit berlebihan akan memberikan minat positif terhadap hasil foto

sehingga mampu menarik seseorang untuk berkunjung ke objek wisata” (Wawancara ketua
komunitas Backpacker Malang, 15 Agustus 2018)
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Faktor yang mempengaruhi efektifitas unggahan foto di akun @Indotravellers.co yaitu hasil
foto alami sehingga mampu menarik seseorang untuk berkunjung ke objek wisata. Sedangkan
menurut pendapat anggota Komunitas Backpacker Malang yaitu Ikhasan (23) menjelaskan bahwa:

“banyak foto menarik yang bisa menarik minat seseorang untuk menyukai dan mengomentari
karya yang di unggah. Foto jangan di edit, menggunakan alamiah saja sebagai daya tarik
pengunjung agar tidak kecewa” (Wawancara anggota komunitas Backpacker Malang, 15
Agustus 2018).

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi efektivitas
unggahan foto di akun @Indotravellers.co yaitu foto berkualitas tanpa efek sehingga memberikan
informasi pada banyak pihak tanpa rekayasa. Foto yang bagus memberikan dampak positif sehingga
banyak yang suka dan berkomentar sehingga berminat berlibur pada beberapa orang yang memiliki
hobi berlibur. Foto yang memiliki kualitas rendah seperti diterapkan efek berlebihan bisa menurunkan
minat seseorang karena efek tidak menceritakan nuansa lokasi wisata sebenarnya.

Foto yang berkualitas yang di unggah @Indotravellers.co dari berbagai sumber seperti foto
dari anggota Komunitas Backpacker Malang. Salah satu foto yang diunggah berdasarkan sumber dari
photografer @barrykusuma anggota Komunitas Backpacker Malang dan sudah mendapatkan
persetujuandari pemilik foto untuk di unggah oleh @Indotravellers.co, salah satu foto yang diunggah
milik anggota Komunitas Backpacker Malang yaitu:

@ indotravellers.co

QW N

3.629 suka

indotravellers.co Everything looks beautiful from up
here! Double tap if you agree .

Lokasi/location: Kota Malang, Jawa Timur

Credits to: @barrykusuma

Please keep the place clean when you visit :) .

N Q <& PN
Gambar 3 : Balai Kota Malang, Jawa Timur
Sumber: akun Instagram @ Indotravellers.co

Unggahan foto tersebut menceritakan keadaan Balai Kota Malang, yang sangat indah
sehingga memberi minat kepada orang untuk berkunjung ke Kota Malang. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Risna (21) sebagai Humas Komunitas Backpacker Malang yang menjelaskan bahwa:

“senang dan bangga karena @Indotravellers.co menghargai karya seseorang untuk membantu
memberikan informasi objek wisata menarik yang ada di seluruh indonesia” (Wawancara
Humas Komunitas Backpacker Malang, 15Agustus 2018).

Sesuai penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa apabila terdapat foto anggota komunitas
Backpacker Malang yang di unggah @Indotravellers.coakan menumbuhkan kebanggan dari
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komunitas sehingga tetap berkarya menghasilkan foto yang bagus. Instagram memiliki keunggulan
dari media social lainnya yaitu dalam pengunggahan foto lebih cepat dan bias menyunting foto
dengan berbagai efek yang diinginkan sertafoto-foto tersebut dapat dibagikan ke berbagai media
sosial lain (Rosdiana, 2015:1). Sedangkan menurut pendapat beberapa anggota Komunitas
Backpacker Malang yang menjelaskan bahwa:

“senang karena menghargai karya Komunitas Backpacker Malang untuk memberikan
informasi kepada masyarakat luas” (Wawancara anggota komunitas Backpacker Malang, 15
Agustus 2018).

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa akun Instagram @Indotravellers.co memberikan
informasi objek wisata beragam dari berbagai sumber dan mencantumkan nama pemilik karya foto
dibawah keterangan foto sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman terhadap hasil karya foto.
Foto yang berkualitas mampu menceritakan gambaran objek wisata sehingga perlu menghargai hasil
karya foto dari siapa saja yang berkontribusi memberikan informasi objek wisata menarik.

3. Pengambilan Foto

Menurut Mulyana (2011:39), melalui bahasa gambar, seorang fotografer menyampaikan
pesansecara visual mencakup berbagai jenis pesan, yaitu berupa penyampaian pesan, ide, gagasan,
visi, sikap fotografer dan penikmatnya.Foto menunjuk kan kepada hal-hal yang tidak biasanya lihat,
membawa ke tempat-tempat yang tidak biasanya dikunjungi, menjelaskan kompleksitas seluruh
kehidupan dunia.

Minat berlibur Komunitas Backpacker Malang sebagai hobi dan kesenangan terhadap
kegiatan berwisata. Instagram sebagai sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna
mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial,
termasuk milik Instagram sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas unggahan foto di akun
@Indotravellers.co yaitu berasal dari faktor internal (berasal dari dalam) dan faktor eksternal berasal
dari luar) kualitas foto.

Minat berlibur Komunitas Backpacker Malang sebagai hobi dan kesenangan terhadap
kegiatan berwisata. Instagram sebagai sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna
mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial,
termasuk milik Instagram sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitasunggahanfoto di akun
@Indotravellers.coyaitu kualitas foto.

Sedangkan hasil wawancara dari Ketua Komunitas Backpacker Malang yaitu Nafi(22)
menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas unggahan foto di akun
@Indotravellers.co terhadap minat berlibur Komunitas Backpacker Malang yaitu:

“Waktu pengambilan foto yang baik pada saat cuaca mendukung, misal saat matahari terbit,

terbenam dan saat siang hari” (Wawancara ketua komunitas Backpacker Malang, 15
Agustus 2018).

Efektifitas pengambilan foto yang baik sehingga mendapatkan foto yang berkualitas sehingga
banyak di sukai follower dan bisa menumbuhkan minat berlibur bagi yang melihantan di ambil pada
waktu cuaca mendukung, misal saat matahari terbit, terbenam dan saat siang hari. Efektifitas
unggahan foto di akun Instagram @ Indotravellers.co terhadap minat berlibur Komunitas Backpacker
Malang terdapat dua faktor yang pertama adalah faktor internal yang terdiri dari foto yang berkualitas
diambil saat cuaca mendukung sesuai tema, saat matahari terbit, terbenam dan saat siang hari, foto
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bernuansa alami dan video rangkuman objek wisata. Kedua adalah faktor eksternal yang terdiri dari
Misalnya jumlah followers dan like (suka) dari akun yang menjadi refernsi untuk berlibur.

Waktu pengambilan foto yang baik untuk mendapatkan foto berkualitas yaitu saat cuaca
mendukung, missal saat matahari terbit, terbenam dan saat siang hari. Selain itu, menurut ketua
Komunitas Backpacker Malang Nafi (22) menjelaskan bahwa faktor lain yang mampu meningkatkan
minat berlibur Komunitas Backpacker Malang karena melihat akuninstagram @Indotravellers.co
mengunggah foto-foto yang alami atau original.

“belum ada video sebagai informasi penunjang informasi objek wisata yang menceritakan

seluruh objek wisata” (Wawancara ketua komunitas Backpacker Malang, 15Agustus 2018).

Dari hasil wawancara salah satu follower yaitu Komunitas Backpaker Malang mengharapkan
akun Instagram @Indotravellers.co yaitu membuat video dari objek wisata sehingga memberikan
informasi secara jelas kepada followers. Instagram pada dasarnya sebagai sarana untuk
mempublikasikan suatu momen untuk diabadikan, selainitu instagram bertujuan untuk menunjukan
suatu tempat, momen, kejadian dan karya kepada masyarakatluas (Aditya, 2015:10). Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Risna (21) sebagai Humas Komunitas Backpacker Malang yang menjelaskan
bahwa:

“membuat video tentang kondisi wisata yang ingin di promosi kan perlu, karena untuk
menambah nilai suasana objek wisata yang dilihat oleh pengunjung Akun instagram
@Indotravellers co.” (Wawancara Humas Komunitas Backpacker Malang, 15 Agustus 2018).

Sedangkan menurut pendapat anggota Komunitas Backpacker Malang yaitu Riyan (24)
menjelaskan bahwa:

“perlu mengembangkan informasi wisata alam dan alami untuk meningkatkan minat
Komunitas Backpacker Malang untuk berwisata” (Wawancara anggota Komunitas
Backpacker Malang, 15 Agustus 2018).

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa efektifitas unggahan foto di akun
Instagram @Indotravellers.co terhadap minat berlibur Komunitas Backpacker Malang selain
pengambilan foto yang disesuaikan dengan teman saat pagi hari, siang dan sore hari didukung oleh
foto nuansa alam (alami) dan video objek wisata terperinci. Unggahan video mampu menceritakan
seluruh kondisi objek wisata sehingga memberikan gambaran secara jelas kepada masyarakat tentang
objek wisata yang akan dikunjungi. Foto yang bernuansa alami juga mampu memberikan minat
berlibur Komunitas Backpacker Malang karena komunitas ini memiliki kecintaan terhadap alam.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa Akun Instagram
@Indotravellers.co cukup efektif menumbuhkan minat berlibur Komunitas Backpacker Malang.
Efektivitas akun Instagram @Indotravellers.co seperti menceritakan kondisi objek wisata,
memberikan daftar wisata pilihan dan memberikan informasi wisata sesuai fakta. Efektivitas akun
Instagram @]Indotravellers.co diketahui dari jumlah follwer banyak, mengunggah foto yang
berkualitas baik dan sesuai tema wisata yang diambi | saat cuaca mendukung.
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